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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung apu-apu (Pistia
stratiotes) mensubstitusi ransum basal terhadap pertambahan ukuran linear tubuh dan prediksi bobot
badan babi landrace fase grower. Materi yang digunakan adalah 12 ekor ternak babi Peranakan
Landrace rataan 48,17 kg (KV 15,27%). Penelitian ini munggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah RO: 100% ransum
basal, R1: tepung apu-apu mensubstitusi 5% ransum basal, R2: tepung apu-apu mensubstitusi 10%
ransum basal dan R3: tepung apu-apu mensubstitusi 15% ransum basal. Variabel penelitian ini
adalah pertambahan panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak dan prediksi bobot badan. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap terhadap
(panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak) dan prediksi bobot badan. Dapat disimpulkan bahwa
pengaruh penggunaan tepung apu-apu mensubstitusi ransum basal ternak babi Peranakan landrace
sampai 15% memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap pertambahan (panjang badan, lingkar
dada, tinggi badan, bobot badan bias dan konstanta baru) ternak babi landrace.

Kata kunci : Ternak Babi, tepung apu-apu, linear tubuh dan prediksi bobot badan

ABSTRACT

The aimed of this study was to determine the effect of water lettuce flour (Pistia stratiotes) substitute
diets on the increase of linear body and weight prediction. The animal used was Landrace crossbred
pigs with an average of 48,17 kg (CV 15,27%). This study used a randomized block design with 4
treatments and 3 replications. The treatments tried were RO ration without apu-apu R1 water lettuce
flour substitute 5% basal ration, R2 water lettuce flour substitute 10% basal ration and R3 water
lettuce falour substitute 15% basal ration. The variable measured were the increase in body length,
in chest circumference, in shoulder height and predict body weight. statistic analysis result showed
that the treatment had no significant effect (P>0,05) on body length, shest circumference, shoulder
height and body weight prediction. Thus it can be concluded that the effect of using water lettuce
flour to substitute the basal ration of landrace cross breed pigs by up to 15% has not significant
effect on body leght, chest circumference, body weight, body weight bias and new constants for
landrace pigs.

Keyword: Pigs, water lettuce flour, body linear and body weight prediction

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Faktor utama dalam menentukan
keberhasilan usaha adalah pakan, dikarenakan
sebagian besar pakan dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan perkembangan sehingga
biaya pakan bisa mencapai 60-80% dari total
biaya produksi. Komponen terbesar pakan
ternak babi adalah jagung, dedak padi,
konsentrat sebagai pakan komersial dimana

Tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes)
adalah salah satu tumbuhan yang mengandung
nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak, dimana
tanaman apu-apu memiliki kandungan protein
yang tinggi. Tanaman apu-apu juga merupakan
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harganya relatif mahal bagi peternak. oleh
sebab itu perlu dicari bahan pakan lain sebagai
alternatif dan tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia. Ransum vyang berkualitas tinggi
banyak tersedia secara komersial, tetapi pada
sisi lain pemberian ransum ternak babi secara
total terdiri dari ransum komersial dan
ketersediaanya sering tidak kontinyu di daerah-
daerah yang jauh dari pusat kota.

tanaman yang dapat ditemui di daerah perairan
seperti danau, sawah sampai genangan air dan
termasuk tanaman yang mudah berkembang
biak. Kehadiran tumbuhan apu-apu dikalangan
masyrakat petani sawah sebagai tanaman
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pengganggu atau gulma. Diketahui bahwa apu-
apu (Pistia stratiotes) bisa dijadikan bahan
baku pakan lokal dengan serat, nutrient dan
produkis biomassa tanaman apu-apu mencapai
16,1 ton BK/ha/tahun (Reddy dan Debusk
1985). Menurut Sutama (2005) tanaman apu-
apu disukai unggas, ikan dan berpotensi
sebagai bahan penyusun pakan karena
mengandung nilai protein kasar 19,5%, kadar
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abu 25,6%, lemak kasar 1,3 %, serat kasar 11,7
% dan BETN 37,0 %.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan
tepung apu-apu (Pistia stratiotes)
mensubstitusi  ransum  basal  terhadap
pertambahan ukuran linear tubuh dan prediksi
bobot badan ternak babi.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi, Ternak dan Ransum Penelitian
Penelitian ini menggunakan 12 ekor
ternak  babi peranakan landrace fase
pertumbuhan berumur 3-4 bulan yang
memiliki kisaran berat badan 36-58 kg dengan
rataan 48,17 kg (KV 15,27%). Kandang yang
digunakan adalah kandang individu, beratap
seng enternit, berlantai dan berdinding semen
dengan 12 petak berukuran 2 m x 1,8 m dan
kemiringan lantai 2° serta dilengkapi dengan
tempat pakan dan air minum secara terpisah.

Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan

Ransum Penelitian

Bahan pakan yang digunakan adalah
dedak padi, jagung kuning, konsentrat KGP
709, tepung apu-apu. Penyusunan ransum
penelitian didasarkan pada kebutuhan zat-zat
pakan ternak babi pada fase pertumbuhan yaitu
protein 18-20% dan energy metabolism 3160-
3400 kkal/kg (NRC, 1979).

EM PK  SK BK LK Ca P
Bahan Pakan (kkal’kg) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
Tepung jagung® 3.520,00 94 25 89 3.8 0,03 0,28
Dedak padi® 3.100,00 12 129 91 150 011 1,37
Konsentrat 709® 2.700,00 36 7 90 3 4 1,6
Tepung Apu-Apu®© 3.584,1 19,5 11,7 88,66 1,3 1,00 0,61
Mineral@ 0 0 0 0 0 43 10
Keterangan @ NRC (1998), P PT Siered, (2014). 9 PT Medion © Sutama (2005)
Tabel 2. Komposisi dan kandungan nutrisi ransum basal
Komposisi EM SK BK LK Ca P
Bahan Pakan (%) (kkal’lkg) PK (%) (%) (%) %) () (%)
Tepung
Jagung 46,5 1636,8 4,23 1,16 41,39 1,77 0,01 0,13
Dedak Padi 22,5 697,5 2,7 290 2048 034 0,02 031
Konsentrat 30,6 826,2 11,016 2,14 2754 092 0,22 0,49
Mineral 0,4 0 0 0 0 0 0,17 0,04
Total 100 3160,5 18 6,2 89,40 3,02 143 0,97

Keterangan: Komposisi dan kandungan nutrisi dihitung berdasarkan Tabel. 1

Tabel. 3 Komposisi dan kandungan nutrisi ransum perlakuan
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Perlakuan Komposisi % Kandungan nutrisi
Ransum Tepung PK EM SK BK LK Ca P
basal apu-apu (%) (%) %) (%) ) () (%)
RO 100 18 3160.5 6.21 89.4 3.02 143 0.97
R1 95 5 18.10 3173.80 6.73  89.39 288 141 0.97
R2 90 10 18.46 3179.40 7.23  89.38 275 143 099
R3 85 15 18.17 320720 755  89.34 264 136 097

Keterangan: Komposisi & kandungan nutrisi ransum perlakuan dihitung berdasarkan Tabel. 2 dan 3

Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini ialah sapu lidi, ember, sekop,
timbangan dacin kapasitas 150 kg untuk
menimbang ternak, timbangan duduk jarum
kapasitas 15 kg untuk menimbang bahan pakan
yang akan digunakan, tongkat ukur untuk
mengukur tinggi badan, pita ukur untuk
mengukur panjang badan dan lingkar dada.

Metode Penelitian

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen, dan
rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri

mulai  dari  komposisi terkecil sampai
komposisi terbesar sehingga ransum tercampur
secara merata. RO: 100% ransum basal
(control), R1: ransum basal diambil 5%
disubstitusi dengan tepung apu-apu, R2:
ransum basal diambil 10% disubstitusi dengan
tepung apu-apu dan R3: ransum basal diambil
disubstitusi dengan ransum basal. Setelah
substitusi tepung apu-apu pada masing-masing
perlakuan maka ransum tersebut dicampur
hingga homogen, kemudian ransum tersebut
siap untuk diberikan kepada ternak.

Variabel Penelitian
Variabel penelitian meliputi:

dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. 1. Pertambahan panjang badan yaitu diperoleh
Ransum Perlakuan yang diuji dalah seagai dari selisih antara panjang badan akhir
berikut: dengan panjang badan awal dibagi dengan
RO: 100% ransum basal (control) waktu pengambilan data (cm)
R1: Tepung apu-apu mensubstitusi 5% ransum 2.  Pertambahan lingkar dada diperoleh dari
basal selisih antara lingkar dada akhir dengan
R2: Tepung apu-apu mensubstitusi 10% lingkar dada awal periodepenelitian dibagi
ransum basal dengan waktu pengambilan data (cm)
R3: Tepung apu-apu mensubstitusi 15% 3. Pertambahan tinggi badan diperoleh dari
ransum basal selisih tinggi badan akhir dengan tinggi
badan awal periode penelitian dibagi dengan
Prosedur Pembuatan Tepung Apu-apu waktu pengambilan data (cm)
Adapun metode yang dilakukan untuk 4.  Pertambahan prediksi bobot badan diketahui

membuat tepung apu-apu adalah sebagai
berikut: Tanaman apu-apu yang sudah di ambil
dari selokan dan sekitar sawah dicuci bersih,
seletah dicuci diiris tipis sehingga mudah
dalam proses pengeringan, kemudian dijemur
dibawah sinar matahari, setelah kering
kemudian daun apu-apu digiling menjadi
tepung dan apu-apu yang sudah digiling
menjadi tepung siap dijadikan sebagai bahan
dalam ransum babi.

Prosedur Pencampuran Ransum

Bahan pakan yang digunakan untuk
menyusun ransum masing-masing dihaluskan
dengan cara digiling hingga menjadi tepung.
Bahan pakan tersebut ditimbang sesuai takaran
yang tertera pada Tabel 3. Setelah selesai
penimbangan, maka bahan pakan dicampur
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secara pasti dengan melakukan
penimbangan, namun timbangan ternak tidak
selalu dapat tersedia. Oleh karena itu dapat
dilakukan penaksiran atau melakukan
pengukuran tanpa timbangan, dengan rumus:
BB (kg): lingkar dada (cm)? x panjang badan
(cm) x 69,3 (Pigsite. Com, 2002)

Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan  prosedur  Analysis  Of
Variance (ANOVA) menggunakan rancangan
acak kelompok, sementara untuk menguji
perbedaan antara perlakuan digunakan uji jarak
berganda Duncan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh perlakuan terhadap
pertambahan panjang badan, lingkar dada,

Tabel 3. Nilai rataan dari setiap perlakuan

tinggi badan dan predikdi bobot badan terlihat
pada Tabel 3

Variabel Perlakuan P
value

RO R1 R2 R3

Pertambahan panjang badan 2,20 2,622 2.86° 2,147 0,59

(mm/e/hr)

Pertambahan lingkar dada (mm/e/hr) 2,302 2,382 2,542 2,062 0,27

Pertambahan tinggi badan (mm/e/hr) 1,752 1,822 1,678 1,90? 0,70

Pertambahan bobot badan bias 2373 22,032 2343 25,782 0,48

(gr/e/hr)

Pertambahan bobot badan

konstanta (gr/e/hr) 106,272 100,092 103,72 107,56* 31

Keterangan: Nilai dengan superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan

yang tidak nyata (P>0,05)

Pertambahan Panjang Badan

Dari hasil pengukuran panjang badan
menunjukkan bahwa rata-rata pertambahan
panjang badan tertinggi diperoleh oleh ternak
yang mendapat perlakuan R2 (2,86
mm/ekor/hari) kemudian diikuti oleh ternak
babi yang mendapat perlakuan R1 (2,62
mm/ekor/hari), RO (2,22 mm/ekor/hari) dan R3
(2,214 mm/ekor/hari).

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa susbstitusi tepung apu-apu berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap pertambahan
panjang badan ternak babi penelitian atau
dengan kata lain bahwa substitusi tepung apu-
apu pada level 5%, 10% dan 15% pengaruhnya
tidak nyata pada pertambahan panjang badan
ternak babi. Hal ini terjadi karena kandungan
zat-zat nutrisi seperti protein, energi dan
mineral Ca dan P keempat ransum perlakuan
relatif sama untuk memenuhi kebutuhan ternak
dalam menunjang pertumbuhan, termasuk
pertambahan panjang badan. Hal ini didukung
oleh Whittemore (1993) menyatakan bahwa
dalam  periode  pertumbuhan,  ternak
memberikan respon yang relatif sama bila
mendapatkan jumlah zat makanan yang relatif
sama. Dengan demikian, akan memberikan

Pertambahan Lingkar Dada
Dari hasil pengukuran terhadap
pertambahan ukuran lingkar dada ternak babi

respon  positif yang sama
pertumbuhan bagian tulang.

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang nyata (P>0,05) antar
setiap perlakuan. Hal ini disebabkan karena,
kandungan energi serta tingkat palatabilitas
yang hampir sama pada semua perlakuan. Hal
ini didukung Tillman et al., (1991) menyatakan
bahwa ransum merupakan faktor yang
mempunyai pengaruh sangat penting terhadap
laju pertumbuhan, apabila kualitasnya baik dan
diberikan dalam jumlah cukup, maka
pertumbuhan ternak akan terjadi secara cepat,
demikian pula sebaliknya. Menurut (Liber,
2000), yang mengemukakan bahwa jumlah
pakan dan kualitas dari pakan yang dikonsumsi
oleh seekor ternak akan sangat menentukan
pertumbuhannya.

Meskipun penggunaan tepung apu-
apu sebagai substitusi ransum basal tidak
berpengaruh nyata terhadap petambahan
panjang badan ternak babi penelitian akan
tetapi tepung apu-apu dapat digunakan untuk
mengurangi penggunaan bahan pakan lokal
yang harganya relatif mahal, karena nutrisi
tepung apu-apu dapat menandingi nutrisi yang
ada pada ransum basal.

terhadap

menunjukan bahwa rata-rata pertambahan
lingkar dada tertinggi diperoleh ternak babi
yang mendapat perlakuan R; (2,54
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mm/ekor/hari) kemudian diikuti oleh ternak
yang mendapat perlakuan R; (2,38
mm/ekor/hari), RO (2,30 mm/ekor/hari) dan R3
(2,06 mm/ekor/hari).

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa substitusi tepung apu-apu berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap pertambahan
tinggi badan ternak babi penelitian. Artinya
bahwa presentase substitusi tepung apu-apu

pada level 5%, 10% dan 15% tidak
memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap  pertambahan  lingkar  dada.

Pertambahan lingkar dada untuk tiap-tiap
perlakuan yang relatif sama disebabkan karena
kandungan zat-zat nutrisi, tingkat konsumsi,
dan kemungkinan daya cerna, dan tingkat
absorbsi/daya serap nutrisi (protein, energi,
mineral Ca dan P serta vitamin) dari ransum
penelitian yang relatif sama. Dalam hal ini
kadar protein dan lemak dan mungkin tingkat
penyerapan serta pemanfaatannya dari
keempat ransum perlakuan relatif sama
sehingga menghasilkan pertambahan ukuran
lingkar dada yang berbeda tidak nyata. Di
dukung oleh Parakkasi (1990) yang
menyatakan bahwa perkembangan tubuh
ternak dipengaruhi oleh tingkat gizi dari
ransum yang digunakan.

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang nyata (P>0,05) antar
setiap perlakuan. Hal ini disebabkan
kandungan nutrisi terutama kandungan protein
dan energi dalam ransum perlakuan yang
relatif  sama, sehingga  menyebabkan
pertambahan ukuran lingkar dada yang sama
pula. Hal ini didukung oleh Pujianti et al
(2013) menyatakan bahwa protein dalam
ransum  dibutuhkan untuk membangun,
menjaga, memelihara jaringan dan organ
tubuh, menyediakan asam-asam amino dan
energi serta sumber lemak dalam tubuh.
Menurut Bee (2004) bahwa jaringan utama
pada tubuh yang mengalami pertumbuhan
adalah rangka, otot dan lemak dan menurut
Malheiros et al (2003) semakin rendah
kandungan protein pakan maka semakin
rendah juga pertumbuhan.

Pertambahan Tinggi Badan

Dari hasil pengukuran terhadap
pertambahan tinggi badan ternak babi
menunjukkan bahwa rata-rata pertambahan
tinggi badan diperoleh oleh ternak babi yang
mendapat perlakuan R3 (1,90 mm/ekor/hari)
kemudian diikuti secara berturut-turut oleh
ternak babi yang mendapat perlakuan R2 (1,82
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mm/ekor/hari), RO (1,75 mm /ekor/hari) dan
R2 (1,67 mm/ekor/hari).

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan substitusi tepung apu-apu
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
pertambahan tinggi badan ternak babi
penelitian. Artinya bahwa presentase subtitusi
tepung apu-apu pada level 5%, 10% dan 15%
belum memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pertambahan tinggi badan. Hal ini
karena dipengaruhi oleh zat-zat nutrisi,
termasuk mineral Ca dan P yang hampir sama
dalam ransum penelitian sehingga zat - zat
nutrisi tersebut yang mendukung pertumbuhan
komponen tubuh ternak (kerangka/tulang)
relatif sama. Sesuai pendapat Whittemore
(1993) yang menyatakan bahwa pertumbuhan
ternak memberi respon yang relatif sama bila
mendapatkan jumlah zat makanan yang relatif
sama.

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang nyata (P>0,05) antar
setiap perlakuan. Hal ini sebabkan kandungan
nutrisis dari setiap perlakuan ralatif sama
sehingga memberikan pengaruh yang relatif
yang sama pula terhadap antar perlakuan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Dewi dan
Setiohadi  (2010)  menyatakan  bahwa
pertumbuhan ternak memberikan respon yang
sama bila mendapat jumlah zat makanan yang
relatif sama. Sedangkan menurut pandapat
Sinaga dan Silalahi (2002) menyatakan bahwa
tinggi badan ternak lebih banyak dipengaruhi
oleh pertumbuhan tulang, bukan oleh daging
atau otot, kecepatan pertumbuhan dan
perkembangan dipengaruhi oleh jumlah
ransum yang dikonsumsi, kualitas ransum atau
tingkat gizi ransum yang digunakan.

Pertambahan Prediksi Bobot Badan Bias
Dari data diatas terlihat bahwa rata-
rata prediksi bobot badan bias tertinggi
diperoleh oleh ternak yang mendapat
perlakuan R3 (25,78 gr/ekor/hari), kemudian
diikuti oleh ternak yang mendapat perlakuan
RO (23,73 grlekor/hari), R2 (23,43
gr/ekor/hari) dan R1 (22,03 gr/ekor/hari).
Berdasarkan hasil analisis statistik
menujukkan bahwa substitusi tepung apu-apu
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
prediksi bobot badan bias atau dengan kata lain
bahwa substitusi tepung apu-apu dengan level
5%, 10% dan 15% berpengaruh tidak nyata
terhadap prediksi bobot badan bias ternak babi
penelitian. Hal ini diduga karena kandungan
nutrisi yang terkandung dalam ransum relative
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sama. Hal ini sejalan dengan pendapat
Whittemore (1993) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan ternak memberi respon yang
relatif sama bila mendapatkan jumlah zat
makanan yang relatif sama.

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang nyata (P>0,05) antar
perlakuan. Tidak adanya perbedaan ini
kemungkinan disebabkan oleh pakan yang
dikonsumsi dapat menyediakan nutrisi bagi
pertubuhan ternak. Selain itu juga terjadi
peningkatan berat badan pada ternak babi
disebabkan oleh manajemen pemeliharan,

pakan vyang diberikan mempunyai yang
kandungan nutrisi yang baik, umur dan
kesehatan ternak. Hal ini sesuai dengan

pendapat Parakkasi (1990) menyatakan bahwa
pertumbuhan ternak babi periode grower akan
mengalami peningkatan bobot badan dalam
waktu pertumbuhan dipengaruhi oleh berbagai
faktor diantaranya umur, nutrisi, lingkungan,
bobot lahir dan penyakit.

Kecepatan pertumbuhan pada ternak
dipengaruhi dengan bertambahnya umur, maka
akan terjadi peningkatan metabolisme dan
pertumbuhan semua organ dalam ternak babi.
Selama pertumbuhan tulang secara kontinyu
juga diikuti pertumbuhan otot yang relatif lebih
pesat, sehingga mempengaruhi bobot hidup
maupun bobot karkasnya. Sesuai dengan
pendapat Ensminger (2005), bahwa bobot
badan akan semakin meningkat dengan
bertambahnya umur ternak dalam kurun waktu
tertentu, yang disebabkan oleh pertumbuhan
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung
apu-apu mensubstitusi ransum basal ternak
babi Peranakan landrace sampai 15%
memberikan pengaruh yang relatif sama

ISSN :2714-

dan perkembangan organ-organ tubuh ternak.
Oleh karena itu, perlu adanya konstanta baru
sehingga angka tetap untuk mengetahui
prediksi bobot badan ternak khususnya ternak
yang berada di Nusa Tenggar Timur.

Pertambahan Prediksi Bobot Badan
Konstanta

Dari data diatas terlihat bahwa rata-
rata prediksi bobot badan konstanta tertinggi
diperoleh pada ternak yang mendapat
perlakuan R3 (107,56 gr/ekor/hari) kemudian
diikuti  berturut-turut oleh ternak yang
mendapat perlakuan RO (106,27 gr/ekor/hari),
R2 (103,72 gr/ekor/hari) dan R1 (100,09
gr/ekor/hari).

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan substitusi tepung apu-apu
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
prediksi bobot badan konstanta atau dengan
kata lain bahwa substitusi tepung apu-apu
dengan level 5%, 10% dan 15% memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap
pertambahan prediksi bobot badan konstanta.
Hal ini disebabkan karena faktor pakan yang
diberikan untuk setiap perlakuan yang relative
sama. Hal ini didukung oleh Parakkasi (1990)
menyatakan bahwa pertumbuhan ternak babi
periode grower akan mengalami peningkatan
bobot badan dalam waktu pertumbuhan
dipengaruhi faktor pakan. Whittmore (1993),
menyatakan pertumbuhan ternak memberikan
respon yang sama bila mendapatkan jumlah zat
makanan yang relatif sama juga.

terhadap pertambahan terhadap lingkar dada,
panjang badan, tinggi badan dan prediksi bobot
badan konstanta dan bobot badan bias. Rataan
bias yang diperoleh 23,74 (gr/ekor/hari) dan
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